
YOGYA (KR) - Pelaksanaan kam-

panye dalam Pilkada serentak 2024

tinggal hitungan hari. Menyikapi hal

itu Pemda DIY tidak pernah bosan

mengingatkan kepada Aparatur Sipil

Negara (ASN) sampai level kalurahan,

untuk selalu menjaga netralitas dalam

pelaksanaan Pilkada. Apalagi dengan

semakin pesatnya perkembangan tek-

nologi informasi dan maraknya peng-

gunaan media sosial (medsos). Penga-

wasan terhadap aktivitas ASN di

dunia maya dinilai penting  dan perlu

dilakukan.

"Kalau imbauan, dari dulu ASN

sampai ke perangkat desa harus ne-

tral. Pengawas dari Pemilu itu kan ada

Bawaslu kalau medsos kan ada Ko-

minfo. Sederhana kok, panjenengan

(anda) ngerti kaya ngono kui. Kalau

ada ASN (melanggar netralitas ASN),

foto, memanfaatkan Medsos untuk

kampanye laporkan. Sanksinya kepe-

gawaian," kata  Sekda DIY  Beny Su-

harsono di Kompleks Kepatihan, Senin

(23/9).

Beny mengatakan, media sosial

saat ini menjadi salah satu sarana

yang paling efektif untuk menye-

barkan informasi dan opini. Walau-

pun begitu di sisi lain, media sosial

dapat disalahgunakan untuk tujuan-

tujuan yang tidak sesuai, termasuk

untuk kampanye politik. Kondisi itu

yang perlu diperhatikan dan diantisi-

pasi. Karena dalam pelaksanaan

Pilkada serentak ASN harus tetap

menjaga netralitas dan proaktif men-

ciptakan situasi yang aman dan kon-

dusif. Oleh karena itu Pemda DIY

akan memperketat pengawasan dan

melakukan pemantauan terhadap

aktivitas ASN di media sosial. Selain

itu, ASN juga diimbau untuk mela-

porkan jika menemukan adanya

pelanggaran netralitas.

"Kalau jenis sanksi yang akan

diberikan kepada ASN yang melang-

gar netralitas nantinya beragam.

Karena sanksi akan diberikan sesuai

dengan jenis pelanggaran yang di-

lakukan oleh ASN," ungkapnya.

Sementara dilansir dari laman

Badan Kepegawaian Negara, jenis

pelanggaran netralitas berupa disiplin

yang dilaporkan meliputi aksi pembe-

rian dukungan kepada pasangan calon

(Paslon) tertentu, menjadi anggota

dan/atau pengurus partai politik,

mengadakan kegiatan yang mengarah

pada keberpihakan, sampai dengan

ikut sebagai peserta kampanye paslon.

(Ria)-d

YOGYA (KR) - Memasuki

usia 8 tahun, Unisi Hotel

Malioboro Jogja semakin

meneguhkan sebagai hotel

syariah di Yogyakarta. Syariah

di hotel ini tidak hanya di-

jadikan sebagai label saja,

tetapi betul-betul diterapkan

dan bisa dirasakan oleh para

tamu hotel.

"Syariah di kami tidak

hanya labeling atau tagline,

tetapi benar-benar substan-

sinya, apalagi kami bergerak

di bidang hospitality, jadi

keramahan betul-betul kita ja-

ga, kebersihan hotel, mu-

salanya, perlengkapan ibadah

di kamar dan lainnya. Syariah

jadi nilai plus kami," terang

General Manager Dedi R

Yusma kepada wartawan di

sela acara peringatan Milad

ke-8 Unisi Hotel Malioboro

Jogja, Selasa (17/9). 

Turut hadir memberikan

sambutan Arief Bachtiar

(Ketua Pengembangan Usaha

Yayasan Badan Wakaf UII)

dan Hepi Wahyuningsih

(Direktur PT Unisia Kreasi

Sejahtera). Acara peringatan

Milad ke-8 Unisi Hotel Ma-

lioboro Jogja diisi dengan pe-

ngajian menghadirkan pen-

ceramah kondang Ustadz Drs

H Wijayanto MA dan pemo-

tongan tumpeng milad. 

Hari berikutnya, Rabu

(18/9) perayaan milad dikemas

gathering mengundang mitra

corporate, travel agent dan me-

dia. Semua staff hotel tampil

memberikan surprise dan

mengajak mitra/tamu undang-

an berjoget. Pada 26-29 Sep-

tember 2024 akan diadakan

YBW UII Expo di Grand

Atrium Pakuwon Mall Yogya.

Menurut Dedi, sejumlah

prestasi telah diraih oleh Unisi

Hotel Malioboro Jogja. Tahun

lalu Unisi Hotel Malioboro

Jogja telah naik kelas menjadi

hotel bintang tiga. Selain itu,

telah tersertifikasi sebagai ho-

tel syariah di Lembaga Dewan

Syariah Nasional MUI. "Kami

mungkin satu-satunya hotel di

Yogyakarta yang punya serti-

fikasi syariah dari Dewan

Syariah Nasional MUI,"

ujarnya.

Lebih lanjut dikatakan

Dedi, menjadi hotel syariah

merupakan keunggulan seka-

ligus nilai plus tersendiri bagi

Unisi Hotel Malioboro Jogja.

Keunggulan ini menjadi per-

timbangan bagi masyarakat

menjadikan Unisi Hotel

Malioboro Jogja sebagai pili-

han utama, terutama tamu

keluarga atau bisnis.    (Dev)-d
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IPUNG PURWANDARI

Pegiat Pariwisata, Berharap Yogya Tidak Lengah
YOGYA (KR) - Yogya

sudah sangat dikenal se-

bagai kota tujuan pari-

wisata. Tingkat kunjung-

an wisatawan baik nu-

santara maupun man-

canegara hampir tidak

pernah sepi. Namun bagi

Ipung Purwandari yang

juga pegiat pariwisata,

berharap agar Kota Yogya

tidak lengah dengan

berbagai predikat yang disandangnya tersebut.

Ipung yang kembali mendapat amanah sebagai

Anggota DPRD Kota Yogyakarta 2024-2029 sebe-

lumnya memang bergelut dalam industri pariwisa-

ta. Terutama dalam aspek akomodasi berupa per-

hotelan guna memberikan fasilitas menginap bagi

para pelancong. Persaingan industri pariwisata

dewasa ini pun tak kalah pelik seiring per-

tumbuhan hotel yang semakin marak di

wilayah pinggiran. Akan tetapi hal itu harus

dilihat dari sisi positif mengenai bergeliat-

nya iklim investasi yang bakal berkon-

tribusi positif bagi pembangunan di daerah.

"Tetapi dari tataran internal kita semua

harus terus berbenah guna memperta-

hankan tingkat okupansi di wilayah

Kota Yogya. Intinya Yogya ini ja-

ngan sampai lengah," tandas-

nya.

Warga yang tinggal di

Jalan Dagen Sosromenduran

ini pun sangat merasakan

betul permasalahan industri

pariwisata. Tidak hanya dari

sisi akomodasi perhotelan

melainkan juga destinasi, oleh-

oleh atau cinderamata, jasa

transportasi hingga pelaku

UMKM. Dari sisi destinasi

misalnya, Kota Yogya yang

tidak memiliki wisata alam tentu harus terus beri-

novasi agar tidak tergerus oleh daerah lain yang te-

ngah berlomba-lomba memoles kekayaan alamnya

guna memikat wisatawan.

Begitu pula akomodasi di bidang oleh-oleh atau

cinderamata. Aktivis perempuan kelahiran 12 Juni

1969 ini memiliki perhatian yang sangat besar ter-

hadap keberlangsungan para pelaku UMKM di Kota

Yogya. Hal ini karena tidak sedikit pelaku UMKM

yang mengandalkan pendapatan dari belanja wisa-

tawan. Di sisi lain, serbuan toko oleh-oleh dari luar

daerah terus merangsek masuk di wilayah Kota

Yogya. Dengan dukungan modal besar yang dimiliki

pengusaha tersebut tentunya akan sangat mudah

untuk merebut pasar. "Memang ini urusan bisnis.

Tetapi UMKM harus semakin maju dan semakin

berkembang. Tugas kita adalah memfasilitasi mere-

ka dari sisi regulasi atau payung hukum dan

mengadvokasi agar anggaran dan

kegiatan pemberdayaan UMKM terus

diakomodasi," urai Ipung.

Oleh karena itu, Ipung yang kini

memasuki periode kedua sebagai ang-

gota dewan akan tetap berkomitmen

memberikan sumbangsihnya demi ke-

majuan pariwisata di Kota Yogya.

Pengalamannya pada periode pertama

2019-2024 lalu di Komisi B menjadi

modal untuk menjalankan fungsi leg-

islasi, advokasi dan budjeting

bersama mitra kerja eksekutif.

Tingginya tingkat kunjungan

wisatawan, lamanya masa ting-

gal selama di Kota Yogya serta

besarnya uang yang dibelan-

jakan oleh wisatawan, harus

benar-benar dirasakan oleh

seluruh lapisan masyarakat.

"Jangan sampai hanya

segelintir orang saja yang

menikmati," tandasnya. 

(Dhi)-d
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Pemotongan tumpeng milad ke-8 Unisi Hotel Malioboro Jogja.

8 Tahun Unisi Hotel Malioboro Jogja
Semakin Maju Berkonsep Syariah

YOGYA(KR) - Faried Jayen Soepardjan

kembali pimpin Generasi Muda Forum Ko-

munikasi Putra Putri TNI/Polri (GM FKPPI)

DIY untuk kepengurusan lima tahun kede-

pan (2024-2029), setelah terpilih secara akla-

masi dalam Musyawarah Daerah V

Pengurus Daerah XII GM FKPPI DIY di

Hotel New Saphir Yogyakarta, Minggu (22/9).

Musda dihadiri perwakilan masing-ma-

sing Pengurus Cabang dari lima kabupa-

ten/kota se-DIY. Seluruh perwakilan mem-

berikan dukungan kepada Faried Jayen

Soepardjan sebagai calon tunggal, sehingga

pemilihan ketua dilakukan melalui

mekanisme aklamasi.  

Faried Jayen yang mendapatkan amanah

sebagai Ketua GM FKPPI DIY berkomit-

men akan berusaha membawa organisasi

ke depan dengan lebih baik. Ia mengaku

akan melaksanakan kerja-kerja organisasi

sesuai ketentuan yang ditetapkan. Saat ini

keanggotaan GM FKPPI DIY tercatat lebih

dari 2.000 orang yang tersebar hingga

kepengurusan tingkat rayon ataupun keca-

matan.

"Harapan kami kedepan putra putri

TNI/Polri yang tergabung dengan kami

menjadi lebih baik, tentunya setelah

bergabung kita olah menjadi potensi di se-

mua lini," ucap Faried Jayen. Selain pemi-

lihan dan pelantikan pengurus baru, prosesi

musda juga dilakukan sidang komisi yang

membahas program kerja kedepan.

Sementara itu, Ketua Umum GM FKPPI

Dwi Rianta Soerbakti mempercayai melalui

Musda akan terjadi proses regenerasi, revi-

talisasi maupun konsolidasi di tubuh GM

FKPPI. (Dev)-d

Faried Jayen Kembali Pimpin GM FKPPI DIY

KR-Ardhi Wahdan


